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APD : Alat Pelindung Diri 

API : American Petroleum Institute 

ASME : American Society of Mechanical Engineers 

B3 : Bahan Berbahaya dan Beracun 

BBM : Bahan Bakar Minyak 

BPS : Badan Pusat Statistik 

BWG : Birmingham Wire Gauge 

HSE : Health, Safety, and Environment 

ID : Inner Diameter 

IPAL : Instalasi Pengolahan Air Limbah 

IPS : Iron Pipe Size 

ISPA : Infeksi Saluran Pernapasan Akut 

NPS : Nominal Pipe Size 

OD : Outer Diameter 

P&ID : Piping and Instrumentation Diagram 

PDAM : Perusahaan Daerah Air Minum 

PLN : Perusahaan Listrik Negara 

SOP : Standard Operating Procedure 

TSS : Total Suspended Solids 

UPL : Unit Pengolahan Limbah 

WWTP : Waste Water Treatment Plant 

 

  


